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Pola-pola Persepsi Belanda terhadap Islam di
Indonesia
Karel steenbrink, Dutch colonialism and Indonesian Islam:
contarts and conflicts 1596-1950, rranslated from the Dutch
by Jan Steenbrink and Henry Jansen (Amsterdam: Rodopy,
t993), t70 PP.
Abstract: This is the fi.rst uork in book form uhich dttempt to portrdy
\Yr'estern perception,particukrly the Dutch, of klam-in Indonesia during
a long perioi of tSSa rcD42. According to Steenbrink, author of this
*orki in rhe long history of Dutcb colonialism in the archipelago, there
can be identifieifour m'ajir patterns of Dutcb percep-tion of 
.and attitude
touard Ishm in indonesia. AII these patterns which, by and large, pieued
Islarn in a negative uay consantly persisted, etsen though uith some small
cases of exception.
In'first p)tern, Muslims were regarded as respected heretics. This pat'
tern lnds ciaracterized b o mixturi of interest, curiosity, ignorance and
limited. respect on the one hand, and keeping a s,ignifi.cant and firm dis'
tance on the other. Furthermore, this pattern developed mainly during
rhe initial phase of tbe coming of Durcb traders in the archipelago. Dur'
ing this period, Dutch traders had no strong and firm po.sition to. neSoti-
ati uiti the local people and, therefore, their attitude and perception Tsere
more open. Not inty that, the Dutch ako had little prejudices towards the
ind.igeious people in comparison uith next generation of the Dutch colo-
nizers.
In second pattern, Muslims z!)ere ttieued by the Dutcl as unr.espected
heretics. This pattern developed particularly among Dutch 
.travellers who
*rr, ,oong$ influenced by Christian theology in tbe Netherlands in rhe
,rrrrtrrnil ,tniury. In thii pattern Islam Taas n ot regdrded as a true faith'
but as a heresy and, eten, a superstition'
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Tltis second pattern uhich llas also popular amongDutch oficiak later
on deoeloped into the third pattern, in uhich Islam was aiewed as a natu-
ral enemy of the Christians. Moreooer, Muslims were regarded as people
uthom could not be trusted and, eaen fanatical. In this regard,Islam uas
seen as a dangerous dynamite uhich threatened the very existence of Chris-
tianity. As a consequence, Muslims uas regarded as biggest threat to the
security of European coming and liaing in the Indonesian archipekgo.
Tbe pattern of natural conflict and hostility between Iskm and Chris-
tianity roas so dominant in the historT of Dutch colonialism until the
period of thefirst half ofthe nineteenth century. Generally speaking, only
after this period, more precisely between 1850 and 1940, tbat a neu pat-
tern, that is the fourth pattern, did deaelop. Islam uds no longer regarded
as an equal partner zaith Christianity. This can be easily understood, for
tbe Dutch had consolidated and esablished its rule in the archipelago.
Therrtre, thq feh little threat only from Islam and Muslims.superioriry
feeling dmong the Dutch in general @as so dominant in this fourth pat-
tern. As a result thq regarded themseloes ds "tea.chers" and "guardians"
of the uncultured indigenous Indonesian. This superiority complex uas
furthermore expressed, among other things, in the dissemination of \Vest-
ern secular ideas, through education and Christian eaangelization.
In addition to discussing the four pdtterns aboae, this work ako in-
clude discussion on various subjects that hazte been neglected in otber schol-
arly studies. In this context, Steenbrink discusses, for instance, Muslims'
responses to the comingofthe Christian European. Muslims hadrespond.ed
in a aariery of taays, ranging from respect, arcommodation to violent
resistance,.
Karel Steenbrink, a contemporary Dutch scholar, has produced sea-
eraluorks on kkm in Indonesia. Despite his schokrship, as a good Catbolic
he is a belieaer in religious dialogues and cooperation among the adher-
ence of religions. He firmly believes that this is a must for today and the
future.
Steenbrink's theological position, not his scholarship, thus colors this
vtork. In the final chapter and appendix of the book, he ofers some insights
on zahat the readers could gain from rhe longhistoryt of negatiae lVesrzrn or
Dutch perception of Iskm and Muslims in the mchipekgo. In retrospect, he
belieaes that there must be dialogues and cooperation betueen Islam and
Christianity, Therefore, he regrets several Cbristian writers uho are lack
of appropriate appre ciati o n of the important po sition of I s lam in Indon e -
sia. In the same vein he regrets some Indonesian Muslirn uriters whose
aieu on Christianiqt are still based on unrepresentative old publications.





Karel Steenbrink, Dutch Colonialism and Indonesian Islam:
Conta.cts and Conflicts 15961950, translated from the Dutch
by Jan Steenbrink and Henry Jansen (Amsterdam: Rodopy,
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I dunia kesarjanaan Barat, sejauh ini sudah tersedia beberapa
literatur yang mencoba mengungkap persepsi Barat tentang
Islam (agamalslam, dunia hlam dan kaumMuslim). Beberapa
di antaranya, lanpung maupun tidak, juga membicarakan implikasi-
implikasi persepsi itu terhadap pembentukan sikap dan prilaku yang
pertama terhadap yang kedua ser"ta reaksi-reaksi balik Islam terhadapnya.
Dalam bahasa lnggris, yangpalingterkenal di antaranya adalah karya
monumental sejarawan Norman Daniel, klam and the lVest: The Making
of an Image. Buku ini pertamakali terbit pada 1960, dan sejak itu sudah
mengalami beberapa kali cetak ulang. Terutama berdasarkan sumber-
sumber yang ditulis para pemuka Gereja antara 1100 dan 1350, Daniel
secara lugas dan cukup rinci mengungkap pembentukan dan perkembang-
an mispersepsi, prasangka dan antipati Barat-Kristen terhadap hlam dalam
berbagai seginya: al-Qur'Xn, kehidupan Muhammad , doktrin jihAd., pe-
ran kaum Muslimah danhmem, moralitx Islam, sikap terhadap agama
lain dan pengikutnya sendiri. Menurutnya, semuanya itu terutama ter-
bentuk pada masa berlanpungnya Perang Sali6 (Crusade), dan tidak
banyak mengalami perubahan sejak itu. Dan, dengan penuh keyakin-
an, ia menyatakan di awal bukunya, "[r]eaksi-reaksi Kristen yangpaling
awal terhadap Islam sama saja dengan apayang berlangsung sekarang.
Tradisinya terus berlanpung dan tetap hidup dewasa ini."1
Dua tahun setelah karya Daniel, terbit karya R.\fl. Southern, IZesr-
ern Vie@s of hlam in rhe Middle,4ge, berisi tiga ceramahnya di Universi-
tas Harvard, Amerika Serikat. Sambil secara eksplisit menyatakan men-
dasarkan diri kepada temuan-temuan Daniel, Southern mencoba meli-
hat berbagai pandangan Barat mengenai Islam dalam konteks sosial-poli
tik yang juga berubah di Eropa Abad Pertengahan 
- 
periode yang juga
menjadi cakupan studi Daniel. Karenanya, berbeda dari Daniel, ia mene-
mukan perkembangan yang lebih dinamis dalam persepsi Barat tentang
Islam, meskipun arus utamanya tetap persepsi atau prasangka buruk
dan kebencian yang menyenainya. Ia, misalnya, panjang-lebar mengu-
pas peran yang dimainkan Raymund Lull (w. 1316), John Vycliffe (w.
1384) dan-khususnya-"trio" Yohanes dari Segovia (w. 1458), Nico-
laus dari Cusa (w. 7464) danAeneas Silvius (w. t+6+) dalam mengupaya-
kan pendekatan yanglebih baik kepada Islam dalam periode yang dise-
butnya "Masa-masa Pencerahan" (ll,loment of Vision).2
Gambaran yang lebih bernuansa lagi diberikan oleh Islamolog Pran-
cis Maxime Rodinson dalam esainya "The'\ilflestern Image and'Western
Studies on Islam." Esai yang pertamakali terbit pada 1974 ini diperluas
cakupannya dan diterbitkan dalam bentuk buku Europ and the Mys-
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tique of klam pada 1987.l Meskipun ringkas, studi Rodinson mencakuP
masa yang pa;jang: dari awal perjumpaan keduanya hingga Pertengah-
an abad ke-20. Sementara itu, ia juga mencoba melihat pembentuk per-
sepsi Barat mengenai hlam dalam faktor-faktor yang lebih luas: hubung-
an perdagangan, minat akan dunia Timur, kuriositas keilmuan (Orien-
talisme) dan lainnya, selain-tentu saja-kepentingan ekonomi-politik
dan perseteruan ideologis Kristen-Islam.
Karyayanglebih belakangan, oleh Albert Flourani, klamin Europe'
an Thought,a lebih menekankan 
^pa 
yang ada dalam pemikiran Barat
mengenai hlam 
- 
dari kalangan gereja, universitas, politisi, pengelana
dan lainnya. Karena itu, kita melihat potret yang lebih bernuansa lagi.
Bahkan, Hourani menunjukkan semacam Perseteruan antara pandang-
an liberal mengenai Islam, yang didasarkan kepada wawasan filsafat dan
keilmuan tertentu fthususnya yang berkembang di Jerman dan Pran-
cis), dengan pandangan konservatif mengenai Islam, yang didasarkan
kepada evangelisme Kristen fthususnya yang berkembang di Inggris).
Kritik internal di dunia Orientalisme dan berkembangnya Islamologi,
tenrtama keterlibatan beberapa sarjana Muslim dalam diskursus hlam
di dunia Barat, sedikit-banyak mempengaruhi terbentuknya citra Islam
yang lebih baik.
Karya-karya di atas, juga karya-k aryalainnya, baik yang ditulis sarja-
na-sarjana Barat lain maupun sarjana-sarjana Muslim atau Timur,5 ber-
variasi dalam penekanan masing-masing kepada cakupan masa dan tokoh-
tokoh yang dibahas. Namun demikian, dari karya-karya itu tampak
bahwa-dalam sejarah panjang perjumpaan antara kedua nya-yangpada
umumnya berkembang di Barat adalah persepsi mengenai dan citra Is-
lam yang amat buruk.6
Pada masa awal-Islam, persepsi itu bisa dikatakan sepenuhnya diben-
tuk oleh konstruksi para tokoh Gereja mengenai hlam. Secara umum,
di sini Islam dipandang tidak lebih dari penyimpangan atau bid'ah dari
agama Kristen yang dianggap satu-satunya sumber kebenaran.
Hal yang sama, bahkan lebih parah lagi, juga berlangsung pada se-
bagian besar dunia Barat Abad Penengahan. Hanya saja, akibat sikap
defensif Barat, khususnya dunia Kristen, terhadap ekspansi kekhaiifah-
an Islam yang meluas pesat saat itu, citra buruk Islam di Barat saat itu
tampak makin tegas dan lengkap. Citra buruk itu terutama dihembus-
kan oleh imajinasi iiar para penulis Kristen dan Barat pada umumnya
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yang menjelek-jelekkan klam, al-Qur'An dan Nabi Muhammad, dan
antara lain berfunpi sebagai dorongan psikologis bagi tentara-renrara
Kristen yang pergi ke medan Perang Salib melawan renrara-tentara Is-
ram.
Untuk sebagian besar, persepsi buruk di atas tidak berubah, meski
sedikit agak membaik, ketika dunia Barat memasuki masa Reformasi
dan Renaisans. Disebut membaik, karena pada umumnya ima.iinasi liar
yang menjelek-jelekkan Islam pada masa sebelumnya tidak lagi diterima
oleh roh Renaisans. Sejalan dengan penghormaran tinggi pada akal budi
pada masa ini, oleh beberapa sarjana dan pemikir Barar tenentu, Islam
bahkan dianggap sebagai agama yang parur dipuji karena keselarasan
ajaran-aprannya dengan akal budi manusia. Meski demikian, citra bu-





yang didorong oleh Eurosentrisme yang
berkembang pesat saar iru.
Belakangan, bersamaan dengan makin merosornya kekuatan politik
Islam dan memuncaknya kolonialisme Barar di Asia dan Afrika, pada
abad ke-19, hlam tidak lagi dipandang di Barat sebagai musuh yang
menakutkan. Meskipun demikian, di kalangan terrenru nusyarakar Barat,
muncul kembali evangelisme, doktrin Kristen yang menyebutkan bah-
wa penyelamatan tidak mungkin terjadi kecuali lewat Kristus, yang anra-
ra lain mengakibatkan tumbuhnya kembali citra Islam yang amar bu-
ruk di dunia Barat. Ini berlanpung bersamaan dengan makin mapan-
nya Orientalisme yang hingga tingkat rerrenru memberi justifikasi baik
kepada evangelisme maupun kolonialisme.
Pandangan seperti ini masih berlanpung pada awal abad ke-20. Kri-
tik internal terhadap peradaban Barar memang berlanpung, di mana
Eurosentrisme mulai ditentang lanraran pembusukan internal perada-
ban Barat sendiri, misalnya terjadinya Perang Dunia I dan berkembang-
nya nasional-sosialisme di Jerman. Iftitik-kritik itu misalnya disampai-
kan oleh filsuf Jerman Oswald Spengler (w. 1936) dan kalangan sosialis
dan Marxis. Namun demikian, kritik-kritik itu tidak membawa pe-
ngaruh kepada membaiknya citra hlam di Barat. Berkembangnya studi-
studi mengenai Timur Tengah (Middle Easrern studie) di berbagai uni-
versitas di Barat setelah Perang Dunia tr juga tidak banyak membantu
membaiknya citra itu, rerurama karena studi-studi itu dilakukan unruk
menopang kepentingan sosial, ekonomi dan politik negara-negara Barar
senoln.
Citra Islam di mata Barat baru relatif membaik ketika studi-studi
hlam sebagai disiplin khusus mulai mendaparkan rempar di berbagai
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universitas Barat, terutama sekali ketika sejumlah sarjana Muslim juga
diajak terlibat di dalamnya, misalnyalsma'il Raji al-Faruqi, Fazlur Rah-
man dan Seyyed Hosein Nasr di Amerika Serikat dan Mohammed
Arkoun di Prancis. Sejak saat itu pulalah dialog yang lebih intensif anta-
ra parapemuka Islam dan Kristen mulai berlangsung.
Namun demikian, dewasa ini, setidak-tidaknya sejak 797\an, citra
Islam yang buruk dan menakutkan kembali menguat di sebagian besar
dunia Barat.Ini berkaitan dengan mulai menggeliatnya kembali kekuat-
an ekonomi dan politik negara-negara Muslim teftentu dan menguat-
nya kembali kesadaran keislaman dunia Islam pada umumnya. Selain
itu, terutama sejak akhir 198Gan, dunia Barat sendiri perlu mencipta-
kan musuh tandingan baru setelah komunisme, musuh tradisionalnya
sepanjang Perang Dingin, ambruk.T
Dari keseluruhan sejarah panjang pembentukan pandangan, persep-
si dan citra mengenai hlam di Barat itu, dua hal tampak menonjol. Per-
tamd,yanglebih banyak mempengaruhi pandangan Barat mengenai Is-
lam adalah citra-citra populer dan bukan studi dan atau informasi yang
memadai, apalagi mendalam, mengenai Islam. Kedua, fluktuasi menaik
atau menurunnya citra Islam yang baik atau buruk sangat tergantung
kepada sejauh mana Barat merasa aman dari atau terancam oleh kekuat-
an politik Islam. Sejauh Barat merasa aman dan kuat, citra buruk menge-
nai hlam kemungkinan besar tidak akan dominan. Demikian juga seba-
liknva.
Meskipun penulisnyasendiri tidal menarik kesimpulan-kesimpulan
eksplisit, karya Karel Steenbrink ini sccara garis besar memperlihatkan
temuan-temuan yang kurang lebih sama dengan yang sudah dipaparkan
dari karya-karyasarjana lain di atas. Dimaksudkan untuk melanjutkan
karya-karyadi atas, terutama karya Daniel dan Southern, yang menjadi
fokus perhatian Steenbrink adalah pandangan kolonial Belanda terhadap
Islam di Indonesia.8
Menurut Steenbrink, dalam sejarah panjang kolonialisme Belanda di
Hindia Bela nda (tsleo5O), dapat diidentifikasi empat pola utama sikap
dan pandangan orang-orang Belanda terhadap Islam. Dalam pola pera-
ma (disajikan dalam bab iI), kaum Muslim dipandang sebagai 'orang
sesat yang dihormati." Pola ini dicirikan oleh campuran antara perhatian,
keingintahuan serta kekaguman selektif di satu pihak dan pengambilan
jarak yang signifikan serta tegas di pihak lain.
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Pola pertama ini terutama berkembang pada awal kedatangan para
pedagang Belanda di Hindia Belanda. Saat itu, para pedagang Belanda
tidak mempunyai dasar yang kuat untuk bernegosiasi dengan penduduk
asli, dan karenanya sikap dan pandangan mereka lebih terbuka dan
kurang berprasangka dibanding para pengganti mereka yang kemudi-
an. Dalam pola ini, para pedagang kadang mengungkapkan penghar-
gaan mereka terutama terhadap prilaku kaum Muslim, baik yang
berkenaan dengan ritual maupun moralitas. Namun, pada saat yangsama,
para pedagang Belanda itu juga sering mencela ilaran-ajaran Islam yang
sudah cukup mereka dengar di negeri mereka.
Sayang sumber-sumber yang diambil Steenbrink sebagai rujukan
rasanya kurang berhasil mengilustrasikan pola pertama ini. Yang dipa-
parkannya adalah pandangan-pandangan Jan Huygen van Linschoten
(w. 1611), seorang tokoh Belanda yang dipekerjakan oleh berbagai ja-
watan pemerintahan Ponugis, termasuk sebagai Sekretaris Uskup Agung
di Goa, pesisir barat India, dari 7579 hingga 1589 
- 
seorang tokoh yang,
diakuinya sendiri, "isi karyanya tidak menyinggung perihal kaum Mus-
Iim di Hindia Belanda" (p. 25).Selain itu, sumber-sumber Ponugis lain
yang digunakan (Tome Pires dan Antonio Galvau), untuk menunjuk-
kan bahwa, dalam perkara politik kolonial ketika berkuasa, bangsa Por-
tugis "ternyata jauh kurang toleran terhadap agama-agama lain" diban-
dingkan dengan banpa Belanda b.2g),juga kurang meyakinkan.
Paparan mengenai pola pertama ini agak tertolong dengan ilustrasi
yang diambil dari Frederick de Houtman (w.7627), pemalang, peda-
gang dan peserta pelayaran pertama orang Belanda ke Hindia Belanda
(159 5 -1597) . Namun, lagi-l agi sayang, paparan p an j ang Steenb rink men-
genainya sudah terlanjur diletakkan di bab I sebagai titik+olak eksplo-
rasinya. Yang juga menolong adalah ilustrasi dari pandangan-pandang-
an Nicolaus de Graff, seorang dokter kapal yang beberapa kali ikut dalam
perjalanan ke Hindia Belanda antara 1639-L687). Oleh Steenbrink, ia
dianggap sebagai salah satu contoh "sikap yang tidak berprasangka
dan memperlihatkan pencampuran antara kekaguman, minat dan ketak-
juban terhadap praktik-praktik yang kelihatan membingungkan ..." b.
Jl).
Paparan mengenai pola pertama ini diakhiri dengan menyajikan pan-
dangan-pandangan pendeta Frangois Valentijn (w. 7727), yang selalu
membedakan secara tegas antara penganut pagan dan kaum Muslim. Ia,
tulis Steenbrink, memandang hlam sebagai agama yang salah namun
terhormat, sedang agam a-agamapagan adalah yang paling jelek. Namun
ia juga bicara mengenai keserakahan "pendeh agama Muhammad", yang
Studia Islamiha, Vol. 3, No 3, 1996
Pola-po la Persepsi Belanda
memungut sangat banyak uang untuk acara khitanan. Selain itu, ia juga
melukiskan Islam sebagai "gado-gado... ldiambil] sebagian dari sumber
murni Perjanjian Lama dan sebagian dari tu'mpukan kotoran agama
Yahudi dan agama kuno Sabaean dan Sarasen" (p. 41).
Berbeda dari pola pertama di atas, dalam polakedua (disajikan dalam
bab Itr), kaum Muslim dipandang sebagai "orang sesat yang tidak dise-
nangi." Pola ini terutama berkembang di kalangan para pelancong Be-
landa yang pertama berangkat ke Hindia Belanda, dan amat dipenga-
ruhi oleh perkembangan teologi Kristen di Belanda pada abad ke-17. Di
sini, Islam dipandang bukan sebagai iman yang benar, melainkan takha-
nrl atau klenik. Pola ini menggabungkan tujuan-tujuan para tentara
Perang Salib dan politik Martin Luther, Bapak Gereja Reformasi, yang
cenderung menolak Islam sehubungan dengan ekspansi kekhaiifahan
Turki Usmani.
Dalam pola kedua ini, tiga tokoh sarjana dan teolog yang amat ber-
pengaruh tenrtama karena hubungan mereka dengan penguasa kolonial
di Hindia Belanda adalah Hugo de Grotius, Antonius V'alaeus dan
Gisbertus Voetius. Sepanjang periode 1600-1800, tulis Steenbrink, ke-
tiganya dapat dipandang sebagai wakilpembela Kristen melawan Islam
dan umatnya (p. a3).
Namun demikian, di antara ketiganya, yang tampak paling luas
pengaruhnya adalah Voetius (w.7676), gurubesar teologi di Universitas
Utrecht dan memiliki banyak murid yang dikirim ke Hindia Belanda
sebagai pendeta. Ia mendefinisikan hlam sebagai "penolakan sepenuh-
nya terhadap Tuhan yang benar dan janji qaranAlkitab, pengingkaran
terhadap doktrin teoiogis penebusan dosa dan doktrin moralitas" (p.
50). Dan karena ekspansinya yang terus meluas, tulis Steenbrink, ia
menganggap Islam sebagai musuh yang paling menakutkan di antara
agama-agama non-Kristen. Dalam kary a-karyanya, ia antara lain mengkri-
tik banyak pemikiran teologi Islam, doktrin hlam tentang surga, dan
menyabut kemungkinan Muhammad menderita penyakit epilepsi atau
kegilaan. Selain itu, sebagaimanaanrara lain dikampanyekan Luther di
fora internasional, ia juga memandang bahwa kebangkitan Islam dise-
babkan oleh kemerosotan moral umat Kristen dan perpecahan internal
agama Kristen (p. 5J).
Pada bagian ini, Steenbrink juga memaparkan pandangan beberapa
tokoh lain yang berbeda dari yang berkembang di atas dan memberi
gambaran mengenai Islam yang agak positif. Mengacu kepada South-
ern, ia memandang tokoh-tokoh ini sebagai pemula "Masa-masa Pence-
rahan" dalam persepsi orang-orang Belanda tentang Islam. Yang paling
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penting di antara tokoh-tokoh itu adalah Adrianus Relandus (w. 1718),
yang ahli bahasa Arab dan dipuji banyak orang-termasuk Norman
Daniel-sebagai "orang p ertamayangmenyajikan laporan yang adil ten-
tang Islam dalam bahasa Barat" (pp. 5+5S).
Namun, tambah Steenbrink, meskipun memperoleh sejumlah
pengikut di Belanda, pandangan-pandangan mereka "kecil dampaknya
terhadap ideologi dan strategi misi waktu itu" (p. 43). Khusus mengenai
Relandus, ia menyatakan, 'kebanyakan penulis yang belakangan tidak
membicarakan karya-ka ryanya" b. 57).
Terutama di kalangan penguasa kolonial di Hindia Belanda, pola
kedua di atas makin dikembangkan ke dalam pola ketiga (disajikan dalam
bab IV), di mana Islam di Hindia Belanda dipandang sebagai "musuh
alamiah Kristen" dan kaum Muslim dipandang sebagai "kaum yang tidak
dapat dipercaya dan fanatik". Di sini, Islam sebagai agama terutama di-
pandang sebagai dinamit berbahaya dan kaum Muslim dilihat sebagai
ancaman terbesar bagi keamanan orang-orang Eropa di Hindia Belanda'
Tidak diragukan lagi, inilah bagian terkuat dari fokus perhatian buku
ini: kolonialisme dan Islam di Hindia Belanda.
Tokoh yang diangkat Steenbrink untuk mewakiii pola ini adalah
Jan Pieterszoon Coen (w.1629), arsitek dan organisator kekuasaan ko-
lonial di Hindia Belanda. Menurutnya, Coen dapat dianggap sebagai
penguasa kolonial pertama yang secara sadar mengembangkan pola ini.
Bagi Coen, sudah bukan saatnya lagi memandang orang-orang yang sesat,
ingkar dan bertakhayul, yakni kaum Muslim di Hindia Beianda, den-
gan pandangan yang bercampur antara kasih sayang dan hinaan. Den-
gan keunggulan militer di pihak penguasa kolonial Belanda, ia 
- 
sejak
kedatangannya di Hindia Belanda pada Oktob er L613 
- 
secara sistem-
atis mengucilkan kaum Muslim dari berbagai aliansi nyata dengan Be-
landa.
Selain itu, tulis Steenbrink, Coen percaya bahwa agama merupakan
alasan paling penting untuk kolonisasi. Coen antara lain menyatakan,
Orang-orang Moor membenci kita dan karenanya orang-orang Tarnate
dan Banda, dengan alasan apa pun, tidak mengizinkan siapa pun dari keluarga
mereka untuk menikah dengan kita. Apabila terjadi hubungan seksual, mere-
ka rnengakhiri kehamilan ... dan segera menggugurkan janin dan makhluk
yang akan lahir, sehingga sang ibu tidak melahirkan anak cucu kafir" (p. 61).
Menurut Steenbrink, isu keagamaan begitu sentral bagi Coen, se-
hingga ia tidak pernah mengungkapkan diskriminasi ras dan pendapat
yang menghina mengenai bangsa lndonesia. Beberapa kali ia menyata-
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kan, misalnya, bahwa orang Ambon yang menjalankan agama Kristen
dengan serius adalah pekerja yang lebih baik dibandingkan dengan orang-
orang Belanda. Ia juga mendesak agar "pembuahgn" tidak dijadikan
hukuman di Hindia Belanda, "sebab hidup di antaraorang-orang Moor
dan para musuh, orang-orang Kristen yang dihukum buang bisa menja-
di Muslim dan akan menjadi musuh kita yang paling keras" (p. 64).
Apakah Coen seorang penganur Kristen yang sangar religius? Sepan-
jang paparan Steenbrink mengenainya, tidak kita temukan pernyaraan
tegas mengenai hal itu. Tapi, menururnya, sehubungan dengan sikap
tegas dan kerasnya terhadap kaum Muslim di Hindia Belanda dan orang-
orang buangan Belanda yang masuk hlam, "kepeduliannya bukanlah
neraka atau kutukan yang disebabkan kemurtadan, melainkan kekha-
watiran akan kekuasaan politiknya dan meningkatnya jumlah musuh."
Karena, kata Coen, "begitu seseorang menukar agam nya,maka teman-
teman pun menjadi musuh" (p. 65).Namun demikian, kebijakan Coen
ini tidak bisa sepenuhnya diterapkan. Beberapa variasi lokal terjadi, ter-
gantung kepada seberapa kuat dan dominan penguasa kolonial di dae-
rah masing-masing.
Pola permusuhan alamiah hlam-Kristen di atas berkembang lama
dalamsejarah kolonialisme Belanda di Indonesia hingga memasuki abad
ke-19. Dan secara umum sejak saat itulah baru berkembang pola kzem-
pat, di mana selain sesat, sebagai agama yang terbelakang dan penuh
takhayul, Islam terutama tidak lagi dianggap sebagai mitra yang sejajar
dan layak bagi Kristen.
Pola ini berkembang ketika kekuasaan kolonial Belanda telah sangat
mapan dan sikap khawatir terhadap ancaman Islam dan kaum Muslim
sudah mulai ddak lagi diperlukan, periode antaralS5O hingga 794O.Pada
1883, misalnya, P.A. Daum, seorang jurnalis dan novelis, menyebut Is-
lam sebagai "agama rendahan, suaru agama yang pada dasarnya meno-
lak perkembangan dan kemajuan..." (pt.77).
Rasa superioritas yang nyata menjadi sangat dominan dalam pola
ini, dan orang-orang Belanda mulai menganggap diri mereka sebagai
guru dan pengawas bagi bangsa yang masih terbelakang dan belum
terpelajar. Rasa superioritas itu termanifestasikan dalam dua cara yang saling
terkait: penyebaran gagasan-gagasan pembangunan sekular, yang reru-
tama berpusat pada pendidikan, dan misi-misi Kristen.
Cara penama dibahas Steenbrink dalam bab V. \ilakil-wakil yang
ditampilkan adalah tiga tokoh pejabat pemerintahan kolonial yang sudah
cukup luas dikenal: Karel Frederick Holle (1896), Christian Snouck
Hurgronje (w. 1936) dan Godard Arend Haz.eu (w.1929). Selain me-
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wakili z.aman, mereka.iuga mewakili jabatan penting yang mereka pe-
gang, Afusiseur 1)oor Inkndscbe Zaken (Penasihat untuk Urusan Pribu-
mr) bagt pemerintahan kolonial, yang punya pengaruh besar terhadap
kebijakan pemerintah tentang Islam.
Meski ketiganya ingin mencapai tujuan umum yangsama, penekan-
an mereka cukup bernuansa. Untuk menjinakkan Islam, terutama menet-
ralisasi peran sosial dan politiknya, Holle lebih menekankan pendidi-
kan, meskipun kebijakan itu belum banyak membuahkan hasil di za-
mannya. Untuk itu, ia melibatkan dua tokoh pribumi yang cukup ber-
pengaruh: Raden Muhammad Musa, Kepala Penghulu Garut, dan Sayid
LJtsman, tokoh keturunan Arab yang masih akan disinggung di bawah
nanti.
Tokoh yang lebih menonjol dibanding Holle adalah Snouck Hur-
gronje. Di dunia internasional, ia dikenal sebagai orientalis besar, bah-
kan puncak orientalisme Leiden. Ini terutama karena perhatiannya ke-
pada Islam sebagai realitas sosial yang terus berubah, khususnya ber-
dasarkan observasinya atas praktik-praktik keislaman kaum Muslim di
Mekkah. Pandangan-pandangan awalnya turut mempengaruhi nasihat-
nasihatnya kepada pemerintah.Ia tetap percaya, bagaimana pun didefi-
nisikan, konsep hlam tidak akan memadai untuk menjelaskan semua
fenomena dari apa yang disebut "masyarakat-masyarakat Muslim".
Fenomena-fenomena tersebut, tambahnya, harus dilihat sebagai "bidang-
bidang kekuatan" ffields offorce) yang muncul dari interaksi antara nor-
ma tertentu yang diturunkan dari ajaran hlam dan watak khas masyarakat
tertentu, yang diciptakan lewat pengalaman historis yang panjang dalam
lingkungan fisik tertentu.
Ia juga tegas membedakan antara Islam sebagai seperangkat aturan-
aturan ibadah dan Islam sebagai seperangkat lembaga sosial, hukum dan
politik. Yang pertama harus dipelajari dan dianjurkan untuk meningkat-
kan kesalehan personal. Sementara itu, yang kedua harus tegas dibatasi,
karena benentangan dengan gagasan€agasan Eropa mengenai masyarakat
liberal, mengancam dominasi kolonial, dan asing dilihat dari budaya-
budaya lokal (hukum adat dan lainnya).
Berbagai pandangan di atas punya pengaruh praktis. Sebagai penasi-
hat pemerintah, ia menerima keharusan berlanjutnya kolonialisme Be-
landa. Tetapi iapercaya,bahwa hal itu harus dijalankan dalam caray^ng
pas dengan perkembangan alamiah masyarakat-maq.arakat Muslim di Indo
nesia: pendidikan modern dan proses-prosessosial akan mengakibatkan ber-
bagai perubahan ke arah sebuah peradaban yang sekular dan rasional di
Indonesia, di mana hukum Islam tidak akan punya kontribusi apa-apa.
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Secara konkret, ia mengpjukan permintaan kuat agar dibentuk "asosiasi',
yang melaluinya ia maksudkan akan "lahir negara Belanda lang terdiri dari
dua wilayah geografis yang terpisah jauh, tetapi secara spiritual saling
berhubungan, yang satu berada di Eropa Barat dan yang lainnya di Asia
Tenggara" (p. 88). Inilah yang kemudian dikenal dengan "Politik Asosiasi".
Di sini, gagaen€agasan politik kaum Muslim harus dikekang, dan negara
harus mempunyai sikap senetral mungkin dalam masalah agama.
Hazeu,tokoh ketiga, disebut Steenbrink sebagai "satu-satunya tokoh
politik etis sejati", karena ia tidak terlibat dalam dunia pengusaha perke-
bunan, seperti Holle, dan tidak terlibat dalam dunia militer serta kelan-
jutan kekuasaan kolonial, seperti Snouck Hurgronje. Dalam paParan-
nya, Steenbrink antara lain menyinggung sikapnya yang positif untuk
tidak memihak umat Kristen dalam konflik mereka dengan kaumMus-
lim dan pembelaannya terhadap Sarekat Islam.
Sementara itu, cara kedua ftristenisasi lewat penyebaran misionaris)
dalam pola keempat di atas dibahas pada bab VI. Menurut Steenbrink,
proses Kristenisasi itu ditandai oleh meningkatnya jumlah pendeta yang
dikirim ke Hindia Belanda. Jika pada 1850 di Hindia Belanda hanya
tercatat ada 17 pendeta, 27 misionaris Protestan dan sembilan pastor
Katolik, maka pada 1900 jumlah itu meningkat menjadi 77,73 dan 49.
Dan pada masa-masa sesudahnya, jumlah itu terus meningkat. Seperti
dicatat Steenbrink, meski beragam, satu unsur penting tampak muncul
berulang kali dalam pandangan mereka tentang hlam: bahwa Islam ada-
lah musuh menakutkan yang tidak harus diserang secara lanpung, teta-
pi kekuatannya harus dikurangi melalui berbagai cara-dari mempro-
mosikan kebiasaan rakyat kuno, adat dan agama rakyat, dialek daerah
(yang berbeda dari bahasa Melayu yang dikaitkan dengan hlam), hingga
modernisasi perawatan kesehatan dan pendidikan. Tujuan bersama se-
luruh bentuk kegiatan misionaris di atas adalah mengurangi kekuatan dan
pengaruh Islam, terutama melalui sarana ekonomi, politik dan pendidikan.
Steenbrink secara ringkas memaparkan 10 tokoh misionaris yang
bekerja di Hindia Belanda. Yang terpenting di anrara mereka tentu saja
adalah Hendrik Kraemer (w. 1965), yang juga menonjol di dunia inter-
nasional karena pandangan-pandangannya yang sangat ekskiusif dan
tertutup mengenai Kristus sebagai satu-satun yajalankeselamatan. Dalam
paparannya yang cukup panjang mengenai tokoh ini, Steenbrink anta-
ra lain menyinggung upaya Kraemer dalam mengkristenkan para inte-
lektual muda Muslim dalam Jong kkmiten Bond (]IB) dan strateginya
untuk mengutamakan "Ke.iawen" dalam persaingannya dengan Islam.
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Dengan sedikit variasi berbeda, keempat pola di atas tampil seakan-
akan duplikasi dari apa yang berlanpung dalam fora internasional se-
perti sudah disebutkan di awal tulisan ini.Ini diakui Steenbrink sendiri.
Meski cakupan masa dan wilayah studinya berbeda, tulisnya, 'kita ...
melihat bahwa pembentukan citra, seperti yang digambarkan Daniel,
terus berlangsung. Kita juga ... menemukan 'Masa-masa Pencerahan' dan
kemajuan, yang dengan sangat hati-hati digambarkan Southern-namun
tidak lebih kuat, lebih sering atau lebih jelas dari apayane ia tunjukkan"
(p.20).
Selain itu, keempat pola ini juga secara garis besar makin memperkuat
dua kesimpulan utama di atas mengenai pembentukan citra Islam di
mata Barat, yakni: (1) lebih dominannya citra-citra populer dan (2) ber-
tambah baik (atau buruk)-nya citra Islam berbanding lurus dengan se-
jauh mana Barat merasa dominan atas (atau terancam oleh) Islam. Khusus
mengenai butir kedua ini, Steenbrink sendiri punya perumpamaan yang
sangat Pas:
Sejarah kolonial terdiri dari suaru proses di mana suatu fase digantikan oleh
fase yang lain. Fase eksplorasi a'wa7, yang diwakili oleh periode "wisma tamu",
diikuti oleh periode yang lebih tepat disebut periode "benteng". Dengan meng-
gunakan benteng sebagai basis, pejabat Kompeni menjadi kenal dengan para
penguasa tetangga, mengadu domba negeri dankerajaat antara satu sama lain,
namun yang terutama adalah mengelola kepentingan komersialnya. lfalau-
pun vila di perkebunan telah menggantikan benteng sejak abad ke-18 ... namun
baru pada abad ke-19 imperium yang demikian, yang diwakili oleh istana dan
perkebunan, benar-benar terwujud (p. 76).
Dalam perumpamaan Steenbrink itu, butir kedua di atas dicirikan
oleh peralihan dari "wisma tamu" ke "benteng", lalu ke "vila" dan "istana
dan perkebunanD. Singkat kata, makin dominan kekuasaan kolonial
Belanda, makin parah citra hlam di Hindia Belanda di mata mereka.
Sedikit perbedaan di atas terletak pada perbedaan corak perjumpaan
antaraBarat dan Islam di Hindia Belanda. Jika di fora internasional per-
jumpaan keduanya berlangsung sejak abad ketujuh atau kedelapan dan
memuncak pada Abad Pertengahan, maka di Hindia Belanda penemuan
keduanya berlangsung sejak akhir abad ke-16. Dalam perjumpaan kedua-
nya di kedua wilayah dan masa yang berbeda itu, posisi masing-masing
berbeda. Pada yang pertama, posisi Islam sangat kuat, ditandai oleh eks-
pansi kekhalifahannya yang meluas hingga mencapai wilayah-wilayah ter-
tentu di Eropa sedang posisi Barat iemah. Sementara itu, pada yang kedua,
di Hindia Belanda, kurang-lebih kebalikannyalah yang terjadi: posisi
Islam tengah melemah, sedangBarat mulai menunjukkan kekuatannya.
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Perbedaan di atas juga mengakibatkan berbedanya persepsi Barat
mengenai Islam di fora internasional dan di Hindia Belanda pada awal
perjumpaan keduanya. Dalam konteks studi Steenbrink, itu ditemukan
dalam pola pertama, di mana para pedagang Belanda masih perlu berma-
nis muka mendekati mitra-mitra dagang mereka, meskipun merekasendi-
ri sebenarnya sudah punya prasangka mengenai klam yang dibawa se-
jak tanahair. Tetapi, setelah itu, untuk sebagian besar, pola yang ber-
langsung kurangJebih sama.
Melihat banyaknya pararelisme itu, sebenarnya akan sangat baik jika
Steenbrink juga memberikan potret secukupnya mengenai konteks in-
ternasional persepsi Barat tentang Islam. Itu akan berguna sebagai latar
belakang terhadap persepsi kolonial Belanda tentang Islam di Hindia
Belanda yang dipaparkannya, tenrtama menyangkut pola pertama dan
kedua.
Dilihat dari kerangka ini, yang benar-benar khas dari snrdi Steenbrink
sebenarnya terletak pada paparan mengenai pola ketiga dan keempat di
atas. Dalam kedua pola itu, unsur "lokal" per.iumpaan Barat dan Islam,
dalam hal ini pandangan kolonial Belanda tentang hlam di Hindia Be-
landa, tampak jelas. Dalam hal ini, buku ini benar-benar rintisan, yang
baru-baru ini mulai diperkaya lagi oleh studi Alwi Shihab.e
DI luar wilayah utamanya di atas, pada bab Vtr, Steenbrink menam-
bahkan pembahasan mengenai tema yang juga belum banyak disenruh
studi-studi kesarjanaan, yakni: reaksi kaum Muslim di Hindia Belanda
terhadap kolonialisme Belanda.lo Secara keseluruhan, reaksi-reaksi itu
beragam: dari penghargaan dan penerimaan hingga ketakpeduli^nyang
tegas, dari sikap setuju hingga penolakan keras.
Sayangnya, banyak paparan Steenbrink sekitar masalah ini yang terasa
kurang relevan, terutama karena-seperti sudah disinggung di muka-
reaksi-reaksi yang disajikan tidak didasarkan kepada pengalaman em-
pirik perjumpaan Islam dan kolonialisme Belanda di Hindia Belanda.
Contoh paling jelas adalah paparan Steenbrink mengenai reaksi Nurud-
din ar-Raniri. Steenbrink sendiri mengakui, "[l]aporan Raniri ini tidak
berdasarkan pada pengalamannya sendiri, tetapi mencerminkan qaran
umum Islam tentang orang Kristen" b. t29).
Namun, paparannyamengenai tokoh-tokoh lain cukup bermanfaat.
Itu mencakup reaksi Enci Amin, yang menulis tentang peperangan Be-
landa melawan rakyat Makasar (166GI669) dan menyebut orang Belan-
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da sebagai "orang kafir" atau "setan'. Disinggung juga pandangan Ah-
mad Rijaluddin yang pada 1810 pergi ke Bengal dan menceritakan ten-
tang gereja-gereja Kristen "di mana umat Kristen menghormati pende-
ta" h. 130). Sumber lainnya yang disinggung adalah Babad Suropati dan
Suat Bdron Sdkander.
Tetapi, mudah diduga, tokoh Islam yang mendapat porsi terpanjang
dalam bab ini adalah Sayid Utsman bin Yahya, 'ulaml' kenamaan abad
ke-19 asal Batavia dan keturunan Arab yang sempat menjadi penasihat
Holle dan van den Berg. Setelah menulis beberapa sepak terjang tokoh
kontroversial ini, Steenbrink memberi kesimpulan yang agak mengam-
bang sebagai berikut: "di dalam diri Sayid LJtsman, kita melihat sosok
seorang Muslim yang ortodoks, yang menujunjung tinggi kebebasan
beragama sebagaimana yang ia alami, dan juga mampu mengungkapkan
penghargaan ini, meskipun untuk melakukan hal itu ia dirangsangpem-
berian gaji bulanan" (p. 133).11
Sedang menyangkut abad ke-20, tokoh-tokoh yang reaksinya ter-
hadap Belanda (dan penyebaran misi Kristen) diungkap antara lain ada-
Iah Haji Agus Salim, Muhammad Natsir, Ahmad Khatib Minangkabau
dan kalangan !8. Muhammadiyah, yang hingga tingkat tertentu men-
contoh organisasi misi Gere.ia dalam berbagai kegiatan amal usahanya,
juga mendapat porsi cukup banyak.1z Steenbrink,mencatat protes H.
Fachruddin, pada 7925,atas perlakuan istimewa terhadap misi Protestan
oleh Sultan Yogyakartadan Residen L.F. Dingemans. Akibatnya Dinge-
mans, pendukung kuat misi Protestan, berhasil membujuk Sultan un-
tuk mengurangi bantuan kepada berbagai panti asuhan Muhammad-
iyah (p. 136).
Selain sarjana Belanda yang sudah cukup banyak menerbitkan hasil
penelitiannya tentang klam di Indonesia, Steenbrink juga adalah penga-
nut taat agama Katolik yang percaya bahwa dialog dan kerjasama antar-
agama adalah keharusan di masa depan. Di Belanda, ia kini Pemimpin
Redaksi jurnal ksrtp ('Saling Pengertian") dan Redaktur Pelaksana jur-
nal Excbange,yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan antaraga-
ma, khususnya Kristen-Islam.
Posisi keyakinan ini juga tampak mewarnai karya ini.D Pada ba-b
terakhir buku ini, ia memberi catatan sekitar hikmah apa saja yang da-
pat (dan harus) diambil dari sejarah panjang citra buruk mengenai Islam
dalam pandangan kaum kolonial Belanda, di bawah terang keharusan
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dialog dan kerjasama hlam-Kristen di masa kini dan masa depan.
Titik+olaknya adalah usulan Wilfred Cantwell Smith, ahli sejarah
agama yang belakangan menjadi Dir ektur Institute oflslamic Stud.iespada
Universitas McGill, Canada, agar kalangan agamawan meninggalkan
apa yang disebutnya sebagai "reifikasi agama", yakni bentuk-bentuk
.gr-t ying dilembagakan secara kaku dan berlebihan. Harapan Smith,
pandangan yang lebih dinamis tentang tradisi agama-agama segera mun-
cul dan agar adaperubahan dari agama yang maPan kepada agama per-
sonal.
Bagaimanakah kemungkinan mencairnya reifikasi agama-agama di
Indonesia? Secara terus-terang, Steenbrink menyatakan pesimismenya.
Menurutnya, hubungan antaragamadi Indonesia, khususnya antara Is-
lam dan Kristen, penuh canrt-manrt. Masa 45 ahun terakhir, diakui-
nya, memberikan gambaran mengenai kerukunan agama yang hampir-
hampir bebas dari berbagai konflik. Namun perkembangan itu, tulis-
nya,"tidak mengandung arti perwujudan'kita' yang religius..." b. 148).
Steenbrink bukan tidak tahu berbagai upaya dialog antaragama yang
sudah banyak dilangpungkan di Indonesia. Dalam bab ini, ia bahkan
cukup rinci memaparkannya. Tapi fakta-fakta itu, btgtny., justru "dengan
jelas menunjukkan bahwa kecenderungan kepada dialog intensif antar-
agama di antara umat Kristen dan Muslim tidak ada pada masa Indonesia
modern. Sikap menjaga jarak dengan rasa saling menghormati dan hati-
hati lebih menandai situasi di sini" (p. 148). Bahkan, menumtnya, kebi-
jakan resmi pemerintah untuk mengadakan dialog antaragama tunrt
"menimbulkan pola statis keberjarakan antara agama-agama..." (p. t46).
Hingga titik ini, tidak terlalu jelas sesungguhnya apa yang dimaksud
Steenbrink dengan "dialog intensif' di atas, yang dapat mengarah kepa-
da "perw"ujudan 'kita' yang religius' bersama. Juga tidak terlalu jelas
mengapa ia begitu pesimis, sehingga tampak seakan-akan dialog yang
sudah berlangsung dan makin sering dilakukan belakangan ini, betapa
pun tidak intensifnya, tidak ada sama sekali, atau sedikit saja, perannya
dalam mewujudkan apa yang diharapkan Smith di atas.
Meskipun demikian, dua hal tampaknya bisa didiskusikan dari apa
yang dipaparkan Steenbrink di atas. Pertama soal hubungan antara aga-
mafagama) dan negara di Indonesia. Sebagaimana tampak pada bagian
"Epilog" edisi Indonesia buku ini,1a ia berharap munculnya sejenis "aga-
ma sipil" (cirLil religion) di Indonesia, di mana pluralisme keagamaan
berlanpung di bawah payung besar Pancasila. Model yang diusulkan-
nya adalah Cina:
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Kerajaan Cina Klasik telah memelihara suatu sistem pluralisme keagamaan
selama lebih dari dua ribu tahun. Ajaran Kong Hu Cu, Budha dan Tao bera-
bad-abad telah disebarluaskan dan diterapkan secara berdampingan. Masing-
masing aiaran mempunyai tugas, tempat ibadah dan praktik-praktik tersendi-
ri, tetapi pasaran dan langganannya datang dari seluruh rakyat. Kong Hu Cu
merupakan ciztil religion, peraturan etika untuk hubungan manusia dengan
penguasa, kehormatan raja teninggi, pedoman hubungan anak-anak dengan
orangtuanla, suami-isui. Para pejabat pemerintah menyokong qaran danprak-
tik Kong Hu Cu, akan tetapi war1anegara lain-untuk rujuan tertentu-me-
makai pedoman dan ibadah yang berbeda. Untuk penoalan meafisis, pertanyaitn
mengenai apayang terjadi sesudah mari, rakyat Cina harus meminra nasihat
kepada bikkhu Budha. Untuk persoalan material seperti mencari obat untuk
orang sakit, mencari jodoh, mencari jalan supaya dagang lebih laris, rakyat
Cina sampai sekarang sering mencari bantuan kepada bikkhu Taoisme.
Dalam berbagai bagian buku ini, rampak jelas bahwaSteenbrink amat
peduli dengan perkara ini. Bukan saja karena ini masalah nyata yang
sudah lama dihadapi Indonesia sebagai sebuah negara yang secara sosial-
keagamaan heterogen, melainkan juga karena masalah itu makin lama
makin terasa harus disadari ancamannya di berbagai belahan dunia lain,
sehubungan dengan perjumpaan kaumMuslim dan Kristen yang makin
intensif. Yangterutama ia rasakan adalah berkembangnya jumlah kaum
Muslim di negerinya sendiri, Belanda.
Harapannya agar kalangan agamawan mencairkan reifikasi agama
yang sudah lama berlangsung, seraya mendasarkan diri kepada Smith,
mengingatkan kita akan teori "dekonfessionalisasi" Islam di Indonesia
sebagaimana dikembangkan C.A.O. van Nieuwenhuijze, sarjana Belan-
da lain, pada akhir 195Gan dan pertengahan l96O-an. Sebagaimana di-
nyatakannya sendiri, Nieuwenhuij ze memin j am model "dekonfession-
alisasi" ini dari kecenderungan akomodasionis kelompok-kelompok
sosio-kultural dan politik masyarakar Belanda. Menyadari kenyataan
ini, upaya "dekonfessionalisasi" agama dimaksudkan sebagai imbauan
untuk memperlunak jurang-jurang tajam eksklusivitas sosial-keagamaan.
Sementara diminta untuk berinteraksi dalam cara yangtelah di-"dekon-
fessionalisasi', mereka rerap loyal kepada agamamereka.
Dalam Islam yang sudah di-"dekonfesionalisasi" itulah Nieuwen-
huijze melihat peran hlam yang posirif di negara-bangsa Indonesia pas-
carevolusi. Kasus penerimaan kelompok Islam atas Pancasila sebigai
dasar negara diangkat sebagai ilustrasi. Kasus itu menunjukkan kerelaan
mereka untuk melepaskan orientasi keislaman yang "formal" dan
41 I ttt<KaKU ."
Mungkinkah pencairan reifikasi sejenis ini berlangsung di Indone-
sia? Berbeda dengan pesimisme Steenbrink, jawabannya adalah mungkin.
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Seperti ditunjukkan dalam studi Bahtiar Effendy,16 kurangJebih proses
ke arah itulah yang kini makin intensif berlangsung. Meskipun, seperti
ditunjukkan Bahtiar, hambatan-hambatannya tidak kecil, baik pada
tingkat masyarakat maupun negara.
Perkara kedua yang dapat dibahas dari imbauan Steenbrink di atas
adalah yang berkaitan dengan apa yangdigambarkannya sebagai "dia-
Iog intensif antaragama" yang tidak ada pada masa Indonesia modern,
dan bahwa yang lebih banyak berlanpung adalah "sikap menjaga jarak
dengan rasa saling menghormati dan hati-had." Ini lebih praktis dan
Iangpung menohok jantung persoalan.
Yang terutama mengkhawatirkan Steenbrink adalah berlangsungnya
semacam konspirasi di kalangan Kristen Katolik dan Protestan untuk
menepis peran klam di lndonesia. Inilah pertamakalinya seorang sarja-
na Kristen membuka kedok rekan-rekan seimannya sendiri, demi masa
depan dialog yang lebih baik. Meskipun agak panjang, ada baiknya
dikutip pernyataan Steenbrink:
Kajian-kajian keagamaan (oleh) Kristen dan renungan teologisnya lebih terpu-
sat kepada Jawaisme dan perkembangan pra-Islam Indonesia ketimbang kepada
Islam sendiri. Jan Bakker SJ, seorang pengajar terkenal tentang Islamologi pada
Seminari Teologi Jesuit di Yogyakana, menulis beberapa buku dengan nama samaran
Rahmat Subagiyo. Dalam salah satu bukunya yang paling terkenal, ia menulis,4ga-
ma Asli Indonesia, yang sudah menyingkapkan tesisnya: Hinduisme, Budhisme
dan juga Islam adalah agama-aguna yang berasal dari luar lndonesia. Akibamya,
^geme-egtma 
itu tidak pernah mampu mencapai jiwa rakyat Indonesia yang sebe-
narnya, karena menolak untuk menyesuaikan diri mereka dengan inti budaya In-
donesia. Sedang agama Kristen, khususnya Katolik, bersedia untuk melakukan
penyesuaian diri itu. Akibatnya, bagi Bakker, Islam bukanlah mira utama dalam
berdialog. Seorang Katolik lain yang terkemuka, Franz Magnis Suseno SJ, mener-
bitkan sebuah studi tentang etika Jawa, sementara rekannya yang orang fasli] Indo-
nesia, J.B. Banawirauna, menerbitkan kajian Kristologl yary di dalamnya, gambaran
tentang Isa sebagai seorang guru dalam Injil Yahya dibandingkan dengan gambar-
an guru yang ideal dalam sastra Jawa abad ke-19. LagiJagi, Jawanisme disebut se-
bagai mira dialog, sedangkan Islam tidak dianggap sebagai calon yangwalar *at
memungkinkan. Tekanan kepada budaya Jawa ini, dan sikap menghindari ajaran
Islam, juga ditemukan di antara para penulis Protestan. Harun Hadiwijono, seorang
sarjana Protesteyarg terpandang dalam studi-studi keagamaan, juga mengambil
Jawanisme sebagai judul disertasinya padt 1967 di Free Universiry, Amsrcrdam,
Man in tbe Present Javanese Myticiw (pp. AG1a7).
Selain berdasarkan bacaan-bacaan di atas, Steenbrink juga mendasar-
kan kekhawatirannya kepada pengalaman pribadinya yang kurang
menyenangkan. Dalam suatu kesempatan pengislaman tenunnya, seorang
warganegara lnggris yang ingin menikahi seorang Muslimah pribumi,
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di Yogyakarta pada tahun 7987, ia menyatakan bahwa temannya itu
tidaklah meninggalkan agama Kristen dan pindah ke Islam, melainkan
meneruskan dan meningkatkan agamanya dari Kristen ke Islam. Sebab,
bagi Steenbrink, "Islam tidaklah mengandung pengertian sebuah sikap
meninggalkan agama Kristen, melainkan membersihkan atau menyem-
purnakannya" (pp. 147-L48).Ia juga memuji temannya itu, karena ha-
nya dengan cara itulah ia akan sukses berumahtangga dengan gadis In-
donesia yang memandang ag manya,Islam, secara serius. Ketika per-
nyataannyaitu disiarkan koran, seorang pastur Katolik berbicara kepa-
danya, mengingatkan bahwa ia telah begitu mudah mengidentifikasi-
kan budaya Jawa dengan Islam, padahal strategi mereka adalah persis
kebalikannya: menekankan pemisahan antara keduanya, dan menegas-
kan kenyataan bahwa Islam bukanlah aspek yang esensial dalam bu-
dayaJawa (p. 148).
Sudah lama para sarjana Muslim di tanahair merasakan apa yang di-
nyatakan Steenbrink itu. Namun, sejauh ini, yang mereka-misalnya
Azyumardi Azra danNurcholish Madjid-kritik adalah studi-studi oleh
sarjana-sarjana Barat seperti Clifford Geertz atau Mazhab Cornell pada
umumnya, yang oleh sarjana-sarjana Barat sendiri-sepeni Villiam R.
Roff dan John Bowen-j,rgt sudah dikritik keras.lz
Karena itu, pernyataan Steenbrink di atas mencairkan stigma yang
sudah lama bertahan. Dalam salah saru makalahnya" Nurcholish mengutip
panjang-lebar pernyataan di atas. Demikian juga dengan Azyumardi,
yang mengungkap kembali perkara ini dalam "Kata Pengantar"-nya
untuk edisi Indonesia buku Steenbrink.18
Dalam komentar baliknya atas pernyataan Steenbrink dan dikutip
Nurcholish itu,1e Magnis menjelaskan perkara ini, dan ada baiknya
dikutip beberapa bagiannya di sini:
Bahwa saya pernah mengadakan penelitian filosofis terhadap kebudayaan
Jawa sebenarnya sederhana. Di satu pihak kebudayaan Jawa termasuk budaya
besar di dunia. Di lain pihak, saya masuk ke alam lndonesia lewat "pintu Jawa":
lama di Jawa Tengah, belajar bahasa Jawa sebelum bahasa lndonesia' sejak 196i
saya selalu hidup bersama Yesuit dan rohaniawan Jawa' Maka, 14 tahun kemu-
dian .., saya merasa sudah waktunya untuk mempelaiari salah satu budaya yang
ada di lndonesia unruk meningkatkan kontekstualitas pemikiran saya. Tentu
saya memilih kebudayaan Jawa. Andaikata saya hidup di Sukabumi, kemung-
kinan besar saya akan mempelajari budaya Sunda.... Sebagai seorang filsuf, saya
akan merasa bersalah besar kalau salah satu kebudayaan besar di dunia, di mana
saya hidup, tidak saya pelajari dengan sungguh-sungguh. Maka, selama tiga
tahun saya memakai seluruh waktu kosong untuk mengadakan penelitian pus-
taka. Hasilnya adalah buku Jaoaniscbe lVeisheit und Ethik ... yang kemudian
saya terjemahkan menjadi Etika Jaua.
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Mengenai vpaya "meminggirkan" Islam dalam buku itu, Magnis
menulis:
Dalam buku lEtikaJaual itu, saya tidak membahas agama Islam dan mem-
batasi diri pada Jawa Islam-abangan, tetapi saya tentu tidak menyangkal ada-
nya, }uga tidak menyangkal bahwa orang Jawa "abangan' kebanyakan orang
Islam. Tetapi saya tidak mengend alam Islam-sanui dan juga tidak memiliki
peralatan teoretis untuk menghindari suaru kerancuan antara segi-segi dalam
budaya Jawa-sanui yang didasarkan ajaran universal Islam dan unsur-unsur asli
Jawa. Sebagaimana saya jelaskan dalam b'tkt Etiha Jaua, saya ti&k bermal<sud
m em berikan su atu deskripsi masyarakat J tw a y arr1 ada, melainkan men gkon-
struksikan sebuah tipe ideal. Narriun saya memperkirakan bahwa kebanyakan
uruur dalam apa y ang say a sebut' kaidah dasar", "p andan gan-dunia" dan' koor-
dinat-koordinat umum" etika Jawa juga berlaku bagi Jawa-santri, tetapi saya
tidak mampu untuk membukdkannya. Bahkan saya tidak dapat, dan tidak
mengklaim membuktikannya untuk orang Jawa-abangan. Sebuah tipe ideal
bukanlah sesuatu yang empiris, melainkan acuan konsepsional yang "nilai" se-
luruhnya tergantung dari 'manfaatnya' bagi mereka yang memakainya untuk
memahami masyarakat J awa.,..
Menurut Magnis, apa yang kemungkinan besar dimaksud Steenbrink
adalah inkulturisasi, yakni masalah'bagaimana mewartakan Injil dalam
suatu masyarakat yang sedemikian rupa hingga pesan transkultural (uni-
versal) Injil sendiri ... disampaikan." Menurutnya, inkulturisasi bukan
masalah khas Katolih "sebenarnya setiap 
€ama yang mau berakar dalam
suatu masyarakat, secara eksplisit atau implisit, akan berinkulturisasi."
Akhirnya, Magnis menutup penjelasannya di atas dengan menyata-
kan bahwa ia "agak risi kalau sampai perhatian saya terhadap kebu-
dayaan Jawa dicurigai sebagai'konspirasi'." Suatu pernyataan yang saya
kira cukup bisa diterima mengingat bahwa, sejauh ini, ia mungkin dapat
dipandang sebagai tokoh Katolik paling terbuka menyatakan peneri-
maan atau keberatannya terhadap isu apa pun yang berkaitan dengan
masalah hubungan antaragama. Itu ditunjukkan, misalnya, lewat ko-
mentar-kom entarnyaatas masalah Rancangan Undang-Undang Peradi-
lan Agama (RtruPA) dan pernyataan Uskup Bello tahun lalu yang
menghebohkan, mengenai keinginan rakyat Timor Timor untuk men-
jadikan provinsi termuda di Indonesia sebagai wilayah khusus bagi umat
Katolik. Sedang tokoh-tokoh lain yang disebut Steenbrink, kita tidak
tahu bagaimana duduk perkaranya.
Lepas dari apa yangsemula dimaksudkan Steenbrink, pernyataan terang-
terangannya dalam buku ini terbukti membawa pengaruh positif. Penukar-
an informasi yang sangat personal antaraMagnis dan Nurcholish jelas mem-
buktikan hal itu. Dan itu merupakan awal mula yangsungguh baik.
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